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Intisari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI (KLHK) meyatakan bahwa di 

beberapa wilayah Indonesia termasuk dalam kategori daerah zona merah rawan 

bencana kebakaran hutan dan lahan. Sumatera Selatan termasuk daerah yang 

memiliki luas kebakaran hutan dan lahan tertinggi, yaitu sebesar 608 ha. Penelitian 

ini memanfaatkan data citra Landsat 8, citra MODIS dan data titik hotspot yang 

digunakan untuk pengolahan peta potensi bahaya kebakaran hutan dan lahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi luasan area dengan potensi bahaya 

kebakaran hutan di daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan memanfaatkan 

data suhu permukaan yang diperoleh berdasarkan hasil pengolahan data citra 

Landsat 8, citra MODIS dan juga titik hotspot. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

suhu permukaan yang digunakan untuk melakukan pengolahan bahaya kebakaran 

hutan dan lahan berkisar antara 32,7 °C – 42,1 °C. Tingkat potensi bahaya 

kebakaran hutan dibagi menjadi empat klasifikasi yaitu rendah dengan total luas 

sebesar 64.108 ha, sedang yaitu sebesar 822.143 ha, agak tinggi sebesar 297.366 

ha, dan tinggi dengan luas total sebesar 4.903 ha. Wilayah yang memiliki luas area 

bahaya kebakaran hutan dan lahan terendah berada pada Kecamatan Mesuji 

Makmur yaitu sebesar 61,04 ha dan wilayah yang memiliki luas area tertinggi 

berada pada Kecamatan Tulung Selapan yaitu sebesar 240.806 ha. 

Kata Kunci : Kebakaran Hutan, Land Surface Temperature, Kerawanan 

Kebakaran Hutan, Penginderaan Jauh, Sistem Informasi Geografi. 

 

Abstract 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) states that several regions 

in Indonesia are classified as high-risk red zone areas for forest and land fires. 

South Sumatra is one such area, having the highest area of forest and land fires at 

608 hectares. This research utilized Landsat 8 imagery, MODIS imagery, and 

hotspot data for the processing of forest and land fire hazard maps. The aim of this 

study is to identify the extent of areas with forest fire potential in the Ogan 

Komering Ilir District by utilizing surface temperature data obtained from Landsat 

8 and MODIS imagery processing, as well as hotspot data. The results of the study 

indicate that the surface temperatures used for processing forest and land fire 

hazard potential range from 32.7°C to 42.1°C. The level of forest fire hazard 

potential is divided into four classifications: Low with a total area of 64,108 

hectares, Moderate with 822,143 hectares, Moderately High with 297,366 hectares, 

and High with a total area of 4,903 hectares. The area with the lowest extent of 

forest and land fire hazard is located in Mesuji Makmur Subdistrict, covering 61.04 

hectares, while the area with the highest extent is in Tulung Selapan Subdistrict, 

covering 240,806 hectares. 

Keywords: Forest Fire, Land Surface Temperature, Forest Fire Vulnerability, 

Remote Sensing, Geographic Information System. 
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